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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep etnomatematika pada arsitektur rumah adat Jawa serta
mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa dalam memahami hubungan antara budaya dan konsep
geometri, dengan kebaruan pada pemetaan terpadu antara elemen arsitektur, kurikulum Fase D, dan tiga
indikator koneksi matematis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang dilaksanakan di MTs PAB 5 Klambir Lima melibatkan 30 siswa kelas VIII yang dipilih secara purposif
berdasarkan rekomendasi guru untuk mewakili variasi kemampuan akademik. Data dikumpulkan melalui
observasi, tes kemampuan koneksi matematis yang telah divalidasi ahli, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur rumah adat
Jawa, khususnya rumah Joglo, secara eksplisit merepresentasikan konsep prisma dan limas pada struktur atap,
konsep balok dan kubus pada ruang dan tiang, serta konsep simetri dan kesebangunan pada ornamen dan bidang
penyusun bangunan. Kemampuan koneksi matematis siswa secara umum berada pada kategori sedang dengan
nilai rata-rata 78,20, di mana siswa kategori tinggi mampu mengintegrasikan beberapa konsep secara utuh, siswa
kategori sedang telah mengenali hubungan dasar namun kesulitan pada bangun gabungan, dan siswa kategori
rendah hanya mampu pengenalan visual tanpa penalaran prosedural. Temuan ini menegaskan potensi
etnomatematika sebagai konteks pembelajaran yang bermakna, sekaligus mengidentifikasi perlunya desain
pembelajaran yang lebih terstruktur untuk menjembatani pengenalan visual dengan penalaran matematis formal,
serta merekomendasikan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika dengan tahapan bertahap dari
identifikasi bentuk menuju analisis bangun gabungan.

Kata Kunci: Etnomatematika, Geometri, Joglo, Koneksi Matematis, Rumah Adat Jawa.
How to Cite: Kusuma, G. E., Sari, D. P., & Yusrizal. (2026). Analisis Konsep Etnomatematika pada Arsitektur

Rumah Adat Jawa dalam Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis. Journal of Authentic Research, 5(2),
4150-4149. https:/ /doi.org/10.36312 /vehr3921

d Copyright© 2026, Kusuma et al.

This is an open-access article under the CC-BY-SA License.

https:/ /doi.org/10.36312/vehr3921

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Fransiska et al.,
2025; Yusrizal & Pulungan, 2021a, 2021b). Namun, pembelajaran matematika di
sekolah masih sering dipahami sebagai kegiatan menghafal rumus dan menjalankan
prosedur, bukan sebagai proses menemukan hubungan antarkonsep serta memaknai
penerapannya dalam kehidupan (Gusmarlia, 2025; Yusnaldi et al., 2021). Kondisi
tersebut berpotensi menjadikan matematika terasa abstrak dan terpisah dari
pengalaman peserta didik. Hasil Programme for International Student Assessment
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(PISA) 2022 memperlihatkan bahwa skor matematika peserta didik Indonesia berusia
15 tahun mencapai 366, sedangkan rata-rata negara OECD sebesar 472, dengan hanya
18% peserta didik Indonesia yang mencapai sekurang-kurangnya Level 2 (Barokah et
al., 2025; H et al, 2026; Wahyuni et al, 2026). Data ini menegaskan bahwa
pembelajaran matematika di Indonesia belum mampu mendorong peserta didik
menghubungkan ide matematika dengan situasi yang bermakna, sehingga
diperlukan pendekatan yang tidak berhenti pada penguasaan prosedur tetapi
mengintegrasikan konsep dalam konteks nyata.

Salah satu kemampuan yang diperlukan untuk mencapai pembelajaran
matematika bermakna ialah kemampuan koneksi matematis, yang mencakup
kecakapan mengenali dan menggunakan hubungan antaride matematika, memahami
keterkaitan antarkonsep sebagai kesatuan pengetahuan, serta menerapkan
matematika dalam bidang lain dan kehidupan sehari-hari (Aszahra et al., 2024).
Koneksi matematis tidak hanya membantu peserta didik mengingat konsep, tetapi
juga membuat mereka memahami alasan suatu konsep digunakan dan bagaimana
konsep tersebut berhubungan dengan representasi, prosedur, atau konteks yang
berbeda (Mataheru, 2024). Koneksi matematika dalam pembelajaran terbentuk
sebagai jaringan hubungan yang muncul melalui interaksi guru, peserta didik, objek
matematika, dan konteks masalah (Gamboa et al., 2023). Dengan demikian, lemahnya
kemampuan koneksi dapat menyebabkan pengetahuan peserta didik terfragmentasi
sehingga mereka kesulitan menggunakan konsep yang telah dipelajari ketika
menghadapi situasi baru. Urgensi kemampuan koneksi matematis sejalan dengan
Capaian Pembelajaran Matematika Fase D untuk kelas VII-IX, di mana peserta didik
diharapkan mampu menggunakan geometri, pengukuran, kekongruenan,
kesebangunan, dan transformasi geometri secara terintegrasi untuk menyelesaikan
berbagai masalah, sehingga pembelajaran perlu menghadirkan objek yang
memungkinkan berbagai konsep tersebut diamati secara terpadu.

Pendekatan yang relevan untuk membangun jembatan antara konsep formal
dan pengalaman konkret peserta didik adalah etnomatematika. Ambrosio (1985)
memandang etnomatematika sebagai kajian mengenai cara kelompok budaya
tertentu mengembangkan dan menggunakan gagasan matematis dalam aktivitas
mereka, yang dalam perspektif pendidikan tidak sekadar mencari bentuk geometri
pada artefak budaya, tetapi mengungkap praktik mengukur, merancang,
menghitung, dan menjelaskan pola yang hidup dalam masyarakat. Tinjauan literatur
Batiibwe (2024) terhadap 61 artikel menunjukkan bahwa konsep matematika dapat
ditemukan dalam permainan tradisional, tenun, tarian, bangunan, dan berbagai
praktik budaya lainnya, yang memperlihatkan bahwa etnomatematika memiliki
potensi sebagai sumber belajar dan konteks asesmen yang membuat pembelajaran
lebih relevan. Arsitektur rumah adat merupakan objek etnomatematika yang kaya
karena memadukan fungsi, bentuk, ukuran, konstruksi, simbol, dan nilai filosofis, di
mana unsur-unsur tersebut mengandung aktivitas matematis yang dapat
diterjemahkan ke dalam konsep matematika sekolah, seperti bangun datar, bangun
ruang, pengukuran, simetri, pola, dan transformasi.

Rumah adat Jawa dipilih karena memiliki karakter arsitektural yang
memperlihatkan hubungan kuat antara struktur ruang, bentuk atap, susunan tiang,
ornamen, ukuran, dan filosofi budaya, dengan variasi seperti Joglo, Limasan,
Kampung, Panggang Pe, dan Tajug yang menyajikan bentuk yang dapat dikaji

Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 4151




Kusuma et al. Analisis Konsep Etnomatematika .........

melalui konsep segitiga, segiempat, trapesium, prisma, limas, sudut, garis sejajar,
kekongruenan, kesebangunan, rasio, skala, simetri, serta transformasi geometri. Dewi
et al. (2025) menemukan bahwa arsitektur rumah tradisional Jawa memuat konsep
geometri datar dan ruang, garis, refleksi, translasi, rotasi, dilatasi, kesebangunan,
serta kekongruenan, yang menjadikan rumah adat Jawa relevan sebagai konteks
integratif karena satu objek budaya dapat digunakan untuk menghubungkan
beberapa konsep matematika sekaligus. Sejumlah penelitian telah menunjukkan
potensi etnomatematika dalam pembelajaran, seperti Sari et al. (2024) yang
mengembangkan lembar kerja digital berbasis etnomatematika Menara Kudus dan
menemukan peningkatan koneksi matematis peserta didik, serta Iffah et al. (2025)
yang menunjukkan perkembangan pesat penelitian etnomatematika di Indonesia.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada inventarisasi konsep
matematis dalam artefak budaya atau pengembangan bahan ajar, dan belum banyak
yang secara khusus menyusun hubungan analitis antara unsur arsitektur rumah adat
Jawa, konsep matematika Fase D, dan indikator kemampuan koneksi matematis
peserta didik pada jenjang madrasah tsanawiyah. Berbeda dengan studi-studi
sebelumnya, penelitian ini secara khusus menyelidiki bagaimana kemampuan
koneksi matematis siswa termanifestasi ketika mereka berinteraksi dengan konteks
budaya tersebut serta mengidentifikasi kesulitan spesifik yang mereka hadapi,
sehingga kebaruan penelitian terletak pada pemetaan terpadu antara unsur
arsitektur, konsep matematika sekolah, dan tiga ranah koneksi matematis, yaitu
koneksi antarkonsep matematika, koneksi matematika dengan bidang ilmu lain, serta
koneksi matematika dengan kehidupan dan budaya.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan potensi etnomatematika dalam
pembelajaran. Sari et al. (2024) mengembangkan lembar kerja digital berbasis
etnomatematika Menara Kudus dan Realistic Mathematics Education serta menemukan
peningkatan koneksi matematis peserta didik. Penelitian lain mengenai rumah
tradisional umumnya berhasil mengidentifikasi konsep matematika dan
merekomendasikannya sebagai sumber belajar. Sementara itu, penelitian Iffah et al.
(2025) menunjukkan perkembangan pesat penelitian etnomatematika di Indonesia,
terutama dalam eksplorasi produk budaya dan pengembangan media pembelajaran.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada inventarisasi
konsep matematis dalam artefak budaya atau pengembangan bahan ajar. Belum
banyak penelitian yang secara khusus menyusun hubungan analitis antara unsur
arsitektur rumah adat Jawa, konsep matematika Fase D, dan indikator kemampuan
koneksi matematis peserta didik pada jenjang madrasah tsanawiyah.

Celah penelitian tersebut penting karena keberadaan konsep matematika dalam
suatu artefak budaya belum otomatis menjadikannya efektif sebagai konteks
pembelajaran. Konsep yang ditemukan perlu dipetakan berdasarkan kompetensi
kurikulum, tingkat perkembangan peserta didik, bentuk koneksi yang hendak
dikembangkan, dan kemungkinan aktivitas pembelajarannya. Analisis juga perlu
membedakan koneksi antarkonsep matematika, koneksi matematika dengan disiplin
ilmu lain, serta koneksi matematika dengan kehidupan dan budaya. Tanpa pemetaan
tersebut etnomatematika berisiko berhenti sebagai deskripsi bentuk misalnya hanya
menyatakan bahwa atap berbentuk segitiga atau tiang berbentuk balok, tanpa
menjelaskan bagaimana peserta didik dapat membangun penalaran mengenai sudut,
proporsi, kesebangunan, luas, volume, atau transformasi melalui objek tersebut.
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Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan menganalisis konsep-
konsep etnomatematika yang terdapat pada arsitektur rumah adat Jawa, memetakan
keterkaitannya dengan materi matematika Fase D dan menjelaskan potensinya dalam
mengembangkan kemampuan koneksi matematis peserta didik di MTs PAB 5.
Kebaruan penelitian terletak pada pemetaan terpadu antara unsur arsitektur, konsep
matematika sekolah, dan tiga ranah koneksi matematis, yaitu koneksi antarkonsep
matematika, koneksi matematika dengan bidang ilmu lain, serta koneksi matematika
dengan kehidupan dan budaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan orientasi
etnografis, yang dipilih karena penelitian berupaya memperoleh pemahaman
mendalam mengenai konsep-konsep matematika yang terkandung dalam arsitektur
rumah adat Jawa khususnya rumah Joglo, serta mendeskripsikan cara peserta didik
menghubungkan konsep tersebut dengan pengetahuan matematika di sekolah.
Penelitian dilakukan dalam situasi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama
yang merencanakan pengumpulan data dan menafsirkan temuan, di mana orientasi
etnografis digunakan untuk menelaah rumah adat sebagai produk budaya yang
memuat aktivitas menghitung, mengukur, menentukan letak, dan merancang,
sedangkan desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan kemampuan koneksi
matematis peserta didik secara menyeluruh. Penelitian dilaksanakan di MTs PAB 5
Dusun I Pasar V Klambir Lima, Klambir Lima Kebon, Kecamatan Hamparan Perak,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, selama kurang lebih satu bulan.
Partisipan penelitian terdiri atas 30 peserta didik kelas VIII yang meliputi 12 peserta
didik laki-laki dan 18 peserta didik perempuan, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria rekomendasi guru matematika berdasarkan
keragaman kemampuan akademik (tinggi, sedang, rendah) untuk memastikan
representasi variasi kemampuan koneksi matematis, serta mempertimbangkan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran matematika pada materi geometri. Guru
matematika kelas VIII berperan sebagai informan pendukung untuk memberikan
informasi mengenai proses pembelajaran, sedangkan objek penelitian mencakup
konsep etnomatematika pada struktur, bentuk, ukuran, susunan ruang, atap, tiang,
serta ornamen rumah adat Jawa dan kemampuan koneksi matematis peserta didik
dalam memahami konsep-konsep tersebut.

Data dikumpulkan melalui observasi, tes kemampuan koneksi matematis,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap
pembelajaran geometri dan representasi visual arsitektur rumah Joglo untuk
mengidentifikasi bentuk bangun datar, bangun ruang, ukuran, proporsi, simetri, serta
hubungan antarkomponen bangunan. Tes berbentuk soal uraian kontekstual yang
telah divalidasi oleh dua orang dosen ahli di bidang pendidikan matematika dan satu
guru matematika senior untuk memastikan kesesuaian konten dan konstruk
diberikan kepada seluruh peserta didik untuk mengungkap tiga indikator koneksi
matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan antaride matematika,
memahami keterkaitan antarkonsep sebagai kesatuan pengetahuan yang koheren,
serta menggunakan matematika dalam konteks di luar matematika, dengan kisi-kisi
soal yang disusun berdasarkan indikator tersebut. Hasil tes digunakan untuk
memetakan kemampuan peserta didik ke dalam kategori tinggi (skor 80-100), sedang
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(skor 60-79), dan rendah (skor <60), kemudian beberapa peserta didik dari setiap
kategori dipilih secara purposif untuk diwawancarai guna menelusuri alasan,
strategi, kesulitan, dan pemaknaan peserta didik terhadap hubungan antara geometri
dan arsitektur rumah adat. Dokumentasi berupa foto rumah Joglo, struktur
bangunan, motif, lembar jawaban, catatan lapangan, dan dokumen pembelajaran
digunakan sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengadaptasi model Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi pengumpulan data, kondensasi atau reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014).
Pada tahap reduksi, data observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi diseleksi, diberi
kode berdasarkan indikator koneksi (K1 untuk koneksi antar konsep matematika, K2
untuk koneksi matematika dengan bidang ilmu lain, K3 untuk koneksi matematika
dengan kehidupan dan budaya), dikelompokkan berdasarkan konsep
etnomatematika dan indikator koneksi matematis, lalu diringkas tanpa
menghilangkan makna penting. Data selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian
naratif, kutipan wawancara, dokumentasi visual, dan deskripsi jawaban peserta
didik, dengan kesalahan serupa dikelompokkan ke dalam tema seperti "kesalahan
dalam menentukan luas alas" atau "kesulitan membedakan sisi pada bangun
gabungan". Kesimpulan dibangun secara bertahap dengan membandingkan pola
antarsumber dan terus diverifikasi selama proses analisis. Keabsahan data dijamin
melalui uji kredibilitas menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan
informasi dari peserta didik dan guru matematika, serta triangulasi metode dengan
mencocokkan hasil observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh dari tes kemampuan koneksi matematis yang
diberikan kepada 30 siswa kelas VIII MTs PAB 5 Klambir Lima, observasi
pembelajaran, wawancara, dan dokumentasi jawaban siswa. Analisis diarahkan pada
tiga kemampuan, yaitu mengenali keterhubungan antaride matematika, memahami
hubungan antarkonsep sebagai satu kesatuan, serta menggunakan matematika dalam
konteks di luar matematika. Konteks budaya yang digunakan ialah arsitektur rumah
adat Jawa Joglo. Berdasarkan pengamatan dan respons siswa, unsur arsitektur Joglo
dapat dihubungkan dengan kubus, balok, prisma, limas, segitiga, trapesium, persegi,
dan persegi panjang. Hubungan tersebut terutama tampak pada bentuk atap, ruang,
tiang, serta bidang-bidang penyusun bangunan.

Distribusi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Skor tes menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa tersebar
pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategori ditentukan berdasarkan rentang
skor 80-100 untuk kemampuan tinggi, 60-79 untuk kemampuan sedang, dan kurang
dari 60 untuk kemampuan rendah. Distribusi hasil tes disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Tingkat Kemampuan Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase
Tinggi 80-100 11 36,67 %
Sedang 60-79 16 53,33%
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Rendah <60 3 10,00%
Jumlah - 30 100%

Kemampuan koneksi matematis siswa secara umum berada pada kategori
sedang dengan rata-rata skor 78,20. Sebanyak 11 siswa (36,67 %) termasuk kategori
tinggi, 16 siswa (53,33%) termasuk kategori sedang, dan 3 siswa (10,00%) termasuk
kategori rendah. Komposisi tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa
telah mampu mengenali hubungan dasar antara konsep geometri dan bagian-bagian
rumah Joglo, tetapi belum seluruhnya dapat mengintegrasikan beberapa konsep
secara tepat ketika menghadapi soal bangun gabungan atau permasalahan
kontekstual yang lebih kompleks.

Analisis Hasil Tes dan Wawancara

Untuk memperoleh penjelasan yang lebih mendalam, dipilih satu siswa dari
setiap kategori sebagai subjek wawancara. Pemilihan dilakukan dengan
mempertimbangkan skor tes dan keterwakilan karakteristik jawaban pada masing-
masing kategori. Subjek GRW mewakili kategori tinggi dengan skor 85, subjek F
mewakili kategori sedang dengan skor 78, dan subjek TEA mewakili kategori rendah
dengan skor 58.

Tabel 2. Subjek Terpilih untuk Wawancara

Kode Subjek Skor Kategori
GRW 85 Tinggi
F 78 Sedang
TEA 58 Rendah

Kemampuan Koneksi Matematis Kategori Tinggi

Subjek GRW menunjukkan penguasaan yang paling lengkap terhadap ketiga
indikator. Pada soal nomor 3, GRW dapat mengidentifikasi kubus berdasarkan enam
sisi berbentuk persegi, dua belas rusuk, dan delapan titik sudut. Siswa juga
menghubungkan ciri tersebut dengan bagian rumah Joglo yang dianggap berbentuk
menyerupai kubus. Jawaban ini menunjukkan bahwa pengenalan bentuk tidak
berhenti pada penyebutan nama bangun, tetapi telah disertai penggunaan sifat-sifat
geometri dan contoh objek budaya.

Bongun rueng ktbys
comohtyt’: OTivng Yy hereestk
Kobwk

th bangun ruang yang memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang sama
suk, dan 8 titik sudut. Aku adalah bangun ruang apa? Sebutkan 2

i rumah adat Joglo di sekitar yang berbentuk seperti aku

Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek GRW pada Soal Nomor 3

Pada soal nomor 5, GRW menentukan volume kubus dan balok, kemudian
menggunakan selisih keduanya untuk memperoleh volume ruang yang tersisa. Siswa
juga menghitung luas permukaan kubus sesuai informasi yang tersedia. Urutan
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penyelesaian tersebut memperlihatkan kemampuan menghubungkan ukuran rusuk,
volume, dan luas permukaan dalam satu konteks masalah.
SR |

5. Yoree = & ‘\L=6%
V= =10 v | 1= 6[(0f
| Vb= PXXE | [ = 6(108)
vz BX6x5 =ooem®| | = bps ot
- was"' l’(/“—’;'s V;uae

l' v = (000 — 210
S S V= F6pem?

RS

Sebuah wadah berbentuk kubus pada rumah adat Joglo dengan rusuk 10 em.
di dalammnya terdapat sebuah balok berukuran 8 cm x 6 cm x S cm. Berapakah
volume kubus pada rumah adat Joglo yang tersisa setelah balok dimasukkan®
(Petunjuk: Hitung volume kubus, lalu kurangi dengan volume balok). Jika
wadah kubus ini akan dicat seluruh permukaannya (termasuk sisi atas).
berapa luas permukaan yang harus dicat? (Petunjuk: Hitung luas permukaan

kubus, jangan lupakan sisi atasnya).

Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek GRW pada Soal Nomor 5

Kemampuan mengintegrasikan beberapa konsep terlihat pula pada soal nomor
6. GRW terlebih dahulu menentukan luas alas, menghitung volume prisma segitiga
dan limas segitiga secara terpisah, kemudian menggabungkan hasilnya. Strategi
tersebut memperlihatkan bahwa siswa memahami bangun gabungan sebagai
susunan beberapa bangun ruang yang masing-masing harus dianalisis sebelum
diperoleh hasil keseluruhan.

— R — xL * E
6. L = %.X P b o
l X
L =5 X vz %Xé é
{s= " em® V= t}cm’
Urim = Lo b, ,JV'“W’Hi
V=9,
~ R T i
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Sebuah rumah adat Joglo berbentuk prisma segitiga dengan alas segitiga siku-
siku bersisi 3 em, 4 cm, dan 5 ¢m, serta tinggi prisma 10 cm. Di atas prisma
tersebut, terdapat atap berbentuk limas segitiga dengan alas yang sama dan

Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek GRW pada Soal Nomor 6

Hasil wawancara memperkuat temuan tes. GRW menjelaskan bahwa atap
rumah Joglo dapat dikaitkan dengan limas atau prisma, sedangkan ruang dan bagian
lain bangunan dapat dikaitkan dengan kubus atau balok. Siswa menyatakan bahwa
contoh yang terlihat pada bangunan membuat perbedaan antarbentuk lebih mudah
dipahami. Pernyataan siswa tersebut tercermin dalam kutipan berikut: “Kalau melihat
rumah Joglo saya jadi lebih mudah membedakan bentuk kubus, balok, limas, dan prisma karena
contohnya ada langsung pada bangunan rumah.” Dengan demikian, subjek kategori
tinggi mampu menghubungkan sifat bangun ruang, rumus, prosedur perhitungan,
dan konteks budaya secara relatif utuh. Kekuatan utama subjek terletak pada
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kemampuan menentukan urutan konsep yang harus digunakan serta memberikan
alasan yang sesuai dengan struktur masalah.

Kemampuan Koneksi Matematis Kategori Sedang

Subjek F memperoleh skor 78 dan mampu menyelesaikan soal yang melibatkan
satu hubungan konsep secara langsung. Siswa dapat menentukan panjang rusuk
kubus dari volume, menentukan tinggi balok melalui hubungan panjang, lebar,
tinggi, dan volume, serta mengenali kubus berdasarkan sifat-sifatnya. Namun,
konsistensi jawaban menurun ketika soal memerlukan penggabungan beberapa
konsep atau penentuan bagian bangun yang harus dihitung.

Pada soal nomor 6, F memahami bahwa volume prisma dan limas perlu dihitung
sebelum digabungkan. Meskipun demikian, ketidaktelitian dalam menentukan luas
alas menyebabkan hasil akhir kurang tepat. Kesalahan tersebut memperlihatkan
bahwa siswa telah mengetahui kerangka penyelesaian, tetapi belum mampu menjaga

keterhubungan setiap langkah secara akurat.
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Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek F pada Soal Nomor 6

Pada soal nomor 8, kesulitan muncul ketika siswa harus membedakan bidang
luar yang dihitung sebagai luas permukaan dan bidang yang tertutup karena
berhimpitan. Siswa telah menuliskan sejumlah rumus yang relevan, tetapi belum
sepenuhnya menyesuaikannya dengan struktur bangun gabungan pada soal.
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Gambar 5. Hasil Jawaban Subjek F pada Soal Nomor 8
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Jawaban soal nomor 9 memperlihatkan pola serupa. F dapat menangkap
informasi yang diketahui, tetapi hubungan antarkonsep belum dibangun secara
lengkap sehingga strategi penyelesaian belum menghasilkan jawaban yang tepat.
Kondisi ini menempatkan kemampuan siswa pada tahap berkembang: siswa telah
memahami hubungan dasar, tetapi masih membutuhkan ketelitian dan penguatan
ketika beberapa ide matematika digunakan secara bersamaan.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek F pada Soal Nomor 9

Dalam wawancara, F menyatakan bahwa konteks rumah Joglo membantu
mengubah pembelajaran yang sebelumnya berorientasi pada hafalan rumus menjadi
pemahaman tentang hubungan bentuk dan perhitungan. Siswa juga mampu
menjelaskan bahwa limas tersusun dari bidang-bidang datar, seperti segitiga dan
trapesium. Hal tersebut tampak dalam pernyataan berikut: “Biasanya saya hanya
menghafal rumus volume kubus dan balok. Setelah melihat rumah Joglo, saya jadi tahu
hubungan antara bentuk bangunan dengan rumus yang digunakan untuk menghitung
volumenya.” Temuan ini menunjukkan bahwa subjek kategori sedang telah
membangun koneksi antara representasi budaya dan konsep formal, tetapi koneksi
tersebut belum stabil pada soal yang menuntut analisis bangun gabungan, luas
permukaan, atau penggunaan lebih dari satu prosedur.

Kemampuan Koneksi Matematis Kategori Rendah

Subjek TEA memperoleh skor 58. Jawaban siswa menunjukkan kemampuan
awal dalam mengenali beberapa bentuk bangun ruang, tetapi keterhubungan antara
sifat bangun, rumus, prosedur, dan konteks belum berkembang secara optimal. Pada
soal nomor 3, siswa dapat menyebutkan kubus, tetapi contoh bagian rumah Joglo dan
penjelasan sifat-sifatnya belum disampaikan secara lengkap.
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Gambar 7. Hasil Jawaban Subjek TEA pada Soal Nomor 3

Pada soal nomor 5, TEA hanya menghitung volume kubus dan belum
mengurangkan volume balok yang berada di dalamnya. Perhitungan luas permukaan
juga belum mempertimbangkan seluruh sisi yang diperlukan. Jawaban tersebut
menunjukkan bahwa siswa masih menggunakan rumus secara terpisah dan belum
memahami hubungan antarobjek dalam situasi yang diberikan.
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Gambar 8. Hasil Jawaban Subjek TEA pada Soal Nomor 5

Kesulitan yang lebih jelas terlihat pada soal nomor 6. Siswa langsung
mengoperasikan data yang diketahui tanpa menghitung volume prisma dan limas
secara terpisah. Dengan demikian, siswa belum membangun urutan penyelesaian
berdasarkan struktur bangun gabungan. Kesalahan ini tidak hanya berkaitan dengan
hafalan rumus, tetapi juga dengan kemampuan menentukan konsep mana yang harus
digunakan terlebih dahulu.
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Gambar 9. Hasil Jawaban Subjek TEA pada Soal Nomor 6

Pada soal nomor 7, siswa mengalami kesulitan ketika permasalahan melibatkan
perbandingan, luas permukaan, volume, dan diagonal ruang. Beberapa rumus telah
dicoba, tetapi langkah-langkahnya belum tersusun secara sistematis. Hal ini
memperlihatkan bahwa semakin banyak konsep yang harus dihubungkan, semakin
besar kesulitan yang dialami subjek kategori rendah.
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Gambar 10. Hasil Jawaban Subjek TEA pada Soal Nomor 7

Hasil wawancara menunjukkan bahwa TEA dapat mengenali atap Joglo sebagai
bentuk yang menyerupai limas, tetapi belum mengetahui cara memulai perhitungan
volumenya. Siswa juga menyatakan bahwa soal yang menggabungkan dua bangun
merupakan bagian yang paling sulit karena rumus dan urutan langkah sering
terlupakan. Pernyataan tersebut tampak pada kutipan berikut: “Saya tahu atapnya
seperti limas, tapi kalau menghitung volumenya saya masih bingung harus mulai dari mana.”
Dengan demikian, kemampuan subjek kategori rendah masih dominan pada tahap
pengenalan visual. Konteks rumah Joglo telah membantu siswa menyadari
keberadaan geometri dalam budaya, tetapi belum cukup untuk membuat siswa secara
mandiri mengintegrasikan sifat bangun, rumus, dan prosedur penyelesaian.
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Secara keseluruhan arsitektur rumah adat Jawa Joglo berfungsi sebagai konteks
konkret yang membantu siswa mengidentifikasi keberadaan bangun datar dan
bangun ruang dalam kehidupan. Konteks tersebut paling terlihat manfaatnya dalam
menjembatani bentuk visual dengan nama dan sifat bangun. Namun, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa pengembangan koneksi matematis tingkat lanjut tetap
memerlukan penguasaan konsep dasar, latihan bangun gabungan, ketelitian dalam
menentukan bidang yang dihitung, serta bimbingan untuk menjelaskan alasan
penggunaan suatu rumus. Dengan kata lain, konteks etnomatematika membuka jalan
bagi pemahaman yang lebih bermakna, sedangkan kedalaman koneksi yang
terbentuk tetap berbeda sesuai dengan penguasaan matematika masing-masing
siswa.

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur rumah adat Jawa
Joglo berfungsi sebagai konteks konkret yang membantu siswa mengidentifikasi
keberadaan bangun datar dan bangun ruang dalam kehidupan, yang paling terlihat
manfaatnya dalam menjembatani bentuk visual dengan nama dan sifat bangun. Pada
siswa kategori tinggi, hubungan antara matematika dan arsitektur rumah Joglo
dipahami secara lebih utuh, di mana rumah Joglo menjadi konteks yang membantu
siswa melihat bahwa konsep geometri saling berkaitan dan digunakan dalam
rancangan bangunan, yang sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2025) yang
menemukan bahwa konsep geometri datar, geometri ruang, transformasi,
kesebangunan, dan kekongruenan pada arsitektur rumah tradisional Jawa
menegaskan bahwa rumah adat Jawa memiliki kekayaan matematis yang layak
digunakan untuk menjembatani pengetahuan formal dengan pengalaman visual
siswa. Pada siswa kategori sedang, konteks budaya dapat membuka pemahaman
awal, tetapi proses pembelajaran tetap perlu disertai pertanyaan penuntun dan
kegiatan analisis yang bertahap, yang selaras dengan penelitian Sari et al. (2024) yang
menyebutkan bahwa penggunaan lembar kerja digital berbasis etnomatematika
menunjukkan peningkatan koneksi matematis siswa, yang memperkuat dugaan
bahwa objek budaya akan memberikan hasil yang lebih optimal ketika diolah menjadi
aktivitas belajar yang terstruktur, bukan hanya ditampilkan sebagai gambar atau
contoh. Pada siswa kategori rendah, hambatan tidak hanya terletak pada proses
perhitungan tetapi juga pada kemampuan memilih konsep, menerjemahkan bentuk
nyata ke dalam model matematika, dan menjelaskan alasan atas prosedur yang
digunakan, sehingga siswa kategori rendah memerlukan dukungan visual yang lebih
jelas, benda model, sketsa bagian bangunan, serta latihan yang bergerak dari
hubungan sederhana menuju permasalahan yang lebih kompleks. Temuan ini juga
didukung oleh Hariastuti et al. (2022) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis
rumah adat dapat menghubungkan geometri dua dimensi dengan aritmetika dan
dinyatakan efektif karena 80% siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
hasil yang diharapkan, serta menemukan bentuk segitiga, persegi panjang, trapesium,
lingkaran, dan balok pada rumah tradisional yang dapat membantu siswa memahami
geometri melalui bentuk yang lebih konkret. Namun, perlu dipahami bahwa
penelitian ini tidak menggunakan desain eksperimen sehingga hasilnya belum dapat
digunakan untuk menyatakan bahwa konteks rumah Joglo secara langsung
meningkatkan kemampuan koneksi matematis, melainkan lebih tepat menunjukkan
bahwa arsitektur rumah adat Jawa memiliki potensi pedagogis dan mampu
memunculkan variasi cara siswa dalam menghubungkan konsep. Dengan demikian,
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implikasi utamanya adalah guru perlu mengembangkan tugas yang meminta siswa
mengidentifikasi bentuk, menjelaskan hubungan, membuat model, serta
menyelesaikan masalah ukuran dan konstruksi, sehingga pembelajaran
etnomatematika tidak berhenti pada pengenalan budaya tetapi berkembang menjadi
pengalaman matematika yang kontekstual dan bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa
kelas VIII MTs PAB 5 Klambir Lima secara umum berada pada kategori sedang. Nilai
rata-rata yang diperoleh mencapai 78,20. Dari 30 siswa terdapat 11 siswa atau 36,67 %
pada kategori tinggi, 16 siswa atau 53,33% pada kategori sedang, dan 3 siswa atau
10% pada kategori rendah. Komposisi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar
siswa sudah dapat menemukan hubungan antara bentuk arsitektur rumah Joglo dan
konsep geometri. Namun, kemampuan tersebut belum merata karena masih ada
siswa yang hanya mengenali bentuk tanpa mampu menjelaskan hubungan
antarkonsep atau menggunakannya untuk menyelesaikan masalah kontekstual.

Pada siswa kategori tinggi, hubungan antara matematika dan arsitektur rumah
Joglo dipahami secara lebih utuh. Subjek GRW mampu mengenali ciri kubus,
menghubungkan bangun ruang dengan bangun datar penyusunnya, serta
menerapkan konsep volume dan luas permukaan pada bagian rumah. Jawaban
tersebut menunjukkan bahwa objek budaya tidak sekadar berfungsi sebagai ilustrasi.
Rumah Joglo menjadi konteks yang membantu siswa melihat bahwa konsep geometri
saling berkaitan dan digunakan dalam rancangan bangunan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menemukan bahwa konsep geometri datar, geometri ruang,
transformasi, kesebangunan, dan kekongruenan pada arsitektur rumah tradisional
Jawa. Kesamaan tersebut menegaskan bahwa rumah adat Jawa memiliki kekayaan
matematis yang layak digunakan untuk menjembatani pengetahuan formal dengan
pengalaman visual siswa (Dewi et al., 2025).

Pola yang berbeda terlihat pada kategori sedang. Subjek F telah mampu
mengenali bentuk segitiga, persegi panjang, limas, kubus, dan balok pada bagian
rumah Joglo. Siswa juga mulai memahami bahwa rumus volume tidak berdiri sendiri
karena berkaitan dengan bentuk objek yang diukur. Meskipun demikian, siswa masih
kesulitan ketika satu soal menuntut penggunaan beberapa konsep secara bersamaan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa konteks budaya dapat membuka pemahaman awal.
Akan tetapi, proses pembelajaran tetap perlu disertai pertanyaan penuntun dan
kegiatan analisis yang bertahap. Hasil ini selaras dengan penelitian Sari et al. (2024)
yang menyebutkan bahwa penggunaan lembar kerja digital berbasis etnomatematika
Menara Kudus dan Realistic Mathematics Education menunjukkan peningkatan koneksi
matematis siswa. Temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa objek budaya akan
memberikan hasil yang lebih optimal ketika diolah menjadi aktivitas belajar yang
terstruktur, bukan hanya ditampilkan sebagai gambar atau contoh.

Subjek TEA pada kategori rendah dapat menyebutkan nama beberapa bangun
ruang tetapi belum mampu menjelaskan keterkaitannya dengan struktur rumah Joglo
secara lengkap. Kesalahan juga muncul ketika siswa harus menghitung ruang yang
tersisa dan menggabungkan informasi dari beberapa bentuk geometri. Hal ini
menandakan bahwa hambatan siswa tidak hanya terletak pada proses perhitungan.
Hambatan juga muncul ketika siswa memilih konsep, menerjemahkan bentuk nyata
ke dalam model matematika, dan menjelaskan alasan atas prosedur yang digunakan.
Oleh sebab itu, siswa kategori rendah memerlukan dukungan visual yang lebih jelas.
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Mereka juga membutuhkan benda model, sketsa bagian bangunan, serta latihan yang
bergerak dari hubungan sederhana menuju permasalahan yang lebih kompleks.

Potensi rumah adat sebagai sumber pengembangan koneksi matematis juga
didukung oleh penelitian Hariastuti et al. (2022). Pembelajaran berbasis rumah adat
Using dapat menghubungkan geometri dua dimensi dengan aritmetika.
Pembelajaran tersebut dinyatakan efektif karena 80% siswa mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hariastuti et al. (2022) juga
menemukan bentuk segitiga, persegi panjang, trapesium, lingkaran, dan balok pada
rumah tradisional Komering. Konsep-konsep tersebut terdapat pada atap, dinding,
tangga, dan ornamen sehingga dapat membantu siswa memahami geometri melalui
bentuk yang lebih konkret. Dengan demikian, hasil penelitian di MTs PAB 5
menguatkan pandangan bahwa arsitektur tradisional dapat menjadi ruang belajar
yang mempertemukan matematika, budaya, dan kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini perlu dipahami secara proporsional. Penelitian tidak
menggunakan desain eksperimen maupun membandingkan kemampuan siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat
digunakan untuk menyatakan bahwa konteks rumah Joglo secara langsung
meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Penelitian ini lebih tepat
menunjukkan bahwa arsitektur rumah adat Jawa memiliki potensi pedagogis dan
mampu memunculkan variasi cara siswa dalam menghubungkan konsep. Implikasi
utamanya adalah guru perlu mengembangkan tugas yang meminta siswa
mengidentifikasi bentuk, menjelaskan hubungan, membuat model, serta
menyelesaikan masalah ukuran dan konstruksi. Melalui kegiatan tersebut,
pembelajaran etnomatematika tidak berhenti pada pengenalan budaya, tetapi
berkembang menjadi pengalaman matematika yang kontekstual dan bermakna.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa etnomatematika Rumah Joglo efektif
sebagai jembatan awal untuk pengenalan konsep geometri, tetapi belum cukup untuk
mengembangkan kemampuan koneksi tingkat tinggi secara mandiri. Arsitektur
rumah adat Jawa, khususnya Joglo, memuat beragam konsep etnomatematika yang
dapat dihubungkan dengan pembelajaran geometri, terutama pada bentuk atap yang
merepresentasikan prisma dan limas, ruang dan tiang yang merepresentasikan kubus
dan balok, serta ornamen yang merepresentasikan bangun datar, simetri, dan
kesebangunan. Kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII MTs PAB 5 Klambir
Lima secara umum berada pada kategori sedang dengan variasi yang signifikan, di
mana siswa kategori tinggi mampu mengintegrasikan beberapa konsep matematika
dan menerapkannya pada permasalahan kontekstual, siswa kategori sedang telah
mengenali hubungan dasar tetapi masih kesulitan menggabungkan beberapa konsep,
dan siswa kategori rendah cenderung hanya mengenali bentuk tanpa mampu
menjelaskan hubungan dan prosedur penyelesaian, yang menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi sangat bervariasi dan bergantung pada penguasaan prosedural
serta kemampuan menganalisis struktur masalah. Berdasarkan temuan tersebut, guru
disarankan untuk merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
etnomatematika yang secara bertahap membimbing siswa dari identifikasi bentuk
menuju analisis bangun gabungan, serta mengembangkan tugas yang meminta siswa
mengidentifikasi bentuk, menjelaskan hubungan, membuat model, dan
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menyelesaikan masalah ukuran dan konstruksi. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk menguji efektivitas desain pembelajaran tersebut melalui penelitian
eksperimen atau design research guna mengukur secara empiris dampak
pembelajaran berbasis etnomatematika terhadap peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa. Dengan demikian, arsitektur rumah adat Jawa berpotensi
digunakan sebagai konteks pembelajaran yang bermakna untuk membantu siswa
membangun koneksi antara matematika, budaya, dan kehidupan sehari-hari, asalkan
didukung oleh perancangan pembelajaran yang terstruktur dan bertahap.
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